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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan ibu rumah tangga di Desa Air Mancur 
melalui pelatihan pembuatan bakso ikan terbang. Masyarakat pesisir menghadapi permasalahan 
keterbatasan pengetahuan dalam mengolah hasil laut sehingga nilai ekonominya rendah. Metode 
pelaksanaan meliputi sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi hasil. Peserta dilatih mulai 
dari pengenalan bahan baku, teknik pengolahan, hingga pengemasan produk. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah ikan terbang menjadi bakso sehat 
dan bergizi. Selain memberikan keterampilan baru, program ini membuka peluang usaha kecil berbasis 
perikanan yang berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan demikian, kegiatan ini 
berkontribusi terhadap ketahanan pangan lokal serta pemberdayaan ekonomi ibu rumah tangga pesisir. 
Program ini membuktikan bahwa pemanfaatan potensi lokal dapat menjadi solusi nyata dalam 
mendukung kesejahteraan masyarakat sekaligus memperkuat nilai gizi dan sosial di tingkat keluarga. 
Kata Kunci - pemberdayaan masyarakat, ibu rumah tangga, ikan terbang, bakso ikan, ketahanan 
pangan 
 

Abstract 
This community service program aimed to empower housewives in Air Mancur Village through training 
on processing flying fish into meatballs. Coastal communities often face limited knowledge in seafood 
processing, which results in low economic value. The implementation method included socialization, 
demonstration, hands-on practice, and evaluation. Participants were trained in raw material selection, 
processing techniques, and product packaging. The results indicated an improvement in participants’ 
skills in producing nutritious and healthy flying fish meatballs. Beyond providing new skills, the program 
created new business opportunities that may increase household income. Therefore, this initiative 
contributes to local food security and the economic empowerment of coastal women. The program 
demonstrates that utilizing local resources can serve as a practical solution to improve community 
welfare while strengthening nutritional and social values at the family level. 
Keywords - community empowerment, housewives, flying fish, fish meatballs, food security 
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PENDAHULUAN   

Masyarakat pesisir merupakan kelompok sosial yang kehidupannya sangat bergantung pada 
hasil laut, termasuk ikan sebagai sumber pangan utama. Namun, pemanfaatan hasil laut seringkali 

masih bersifat tradisional dan terbatas pada konsumsi segar maupun dijual dalam bentuk mentah 

dengan nilai ekonomi rendah (You et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan rendahnya daya saing produk 
perikanan di tingkat lokal dan keterbatasan kontribusinya terhadap peningkatan ekonomi kelurga 

(Barrios et al., 2020). Oleh karena itu, inovasi dalam mengolah hasil laut menjadi produk bernilai 
tambah sangat penting dilakukan (Hamar et al., 2020). 

Desa Air Mancur, yang terletak di wilayah pesisir, memiliki akses langsung terhadap sumber 
daya perikanan yang melimpah. Namun, seringkali hasil tangkapan ini lebih banyak dikonsumsi secara 

sederhana atau dijual segar dengan harga yang relatif rendah. Keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengolah hasil perikanan menjadi produk bernilai tambah seringkali menjadi 
hambatan utama dalam peningkatan pendapatan keluarga (Arief et al., 2021). 

Salah satu potensi hasil laut yang melimpah namun belum optimal dimanfaatkan adalah ikan 
terbang (Exocoetidae). Ikan ini selain memiliki kandungan gizi tinggi, terutama protein, omega-3, dan 

mineral yang baik untuk kesehatan keluarga (Isra et al., 2024). Juga memiliki karakteristik yang cocok 

untuk diolah menjadi berbagai produk pangan, termasuk bakso. Dengan potensi ketersediaan yang 
tinggi, ikan terbang dapat menjadi bahan baku yang strategis untuk pengembangan produk olahan 

yang inovatif dan memiliki daya saing pasar. Telur ikan terbang merupakan komoditas perikanan 
bernilai ekonomis penting (Singh-Ackbarali & Maharaj, 2014). Studi tentang ikan terbang juga meliputi 

identifikasi faktor biologis dan habitatnya (Paladan, 2021). 
Peran ibu rumah tangga di wilayah pesisir memiliki posisi sentral dalam dinamika keluarga dan 

komunitas (Romdhon, 2021). Mereka tidak hanya mengelola rumah tangga, tetapi juga seringkali 

menjadi tulang punggung ekonomi keluarga, terutama di daerah-daerah yang sangat bergantung pada 
sumber daya kelautan. Keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan ekonomi skala kecil, seperti 

pengolahan hasil laut, sangat krusial untuk keberlanjutan hidup di wilayah pesisir (Pangestika et al., 
2020). Pelatihan keterampilan pengolahan pangan dapat meningkatkan pengetahuan teknologi dan 

potensi ekonomi bagi ibu rumah tangga, mendorong mereka untuk diberdayakan (Putri & Eriyanti, 

2020). Perempuan pesisir seringkali dipandang sebagai warga kelas dua, namun mereka memiliki bakat 
dan potensi yang besar untuk menggerakkan ekonomi keluarga jika dikembangkan (Florina & Khusna, 

2021). Kontribusi ekonomi produktif istri nelayan sangat signifikan dalam meningkatkan pendapatan 
rumah tangga (Gapari, 2021)(Rahim, 2018). 

Di sisilain, tingkat konsumsi ikan di Indonesia memang relatif tinggi, tetapi pola konsumsi ikan 

olahan modern masih belum merata. Produk-produk seperti bakso ikan, nugget, atau abon ikan lebih 
banyak diproduksi di kawasan perkotaan, sedangkan masyarakat pesisir yang justru memiliki akses 

langsung terhadap bahan baku belum banyak memanfaatkannya (Setiawati & Chisbiyah, 2020). Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan dalam pengembangan potensi lokal yang perlu diatasi melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan (Minantyo et al., 2017). 
Program pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan pembuatan bakso ikan terbang di 

Desa Air Mancur dirancang untuk menjawab permasalahan tersebut. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan keterampilan praktis, tetapi juga mendorong terwujudnya diversifikasi produk pangan 
lokal yang berbasis potensi daerah yang memiliki prospek cerah. Bakso ikan adalah makanan yang 

populer dan digemari oleh berbagai kalangan masyarakat, sehingga memiliki pasar yang luas. 
Pembuatan bakso ikan tidak memerlukan teknologi yang rumit, sehingga relatif mudah dipelajari oleh 

ibu rumah tangga dengan pelatihan yang tepat . Peningkatan nilai tambah produk melalui pengolahan 

bakso ikan skala rumah tangga dapat menjadi solusi untuk masalah penjualan ikan yang rendah 
(Lisanty et al., 2022). Dengan demikian, ibu rumah tangga dapat mengoptimalkan sumber daya alam 

sekaligus meningkatkan gizi keluarga dan memperoleh tambahan penghasilan dari penjualan produk 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i3.867
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olahan. 
Selain aspek gizi dan ekonomi, pelatihan ini juga memiliki kontribusi terhadap peningkatan 

literasi kewirausahaan di kalangan ibu rumah tangga (Nurmalia et al., 2021). Melalui kegiatan pelatihan, 

peserta tidak hanya mempelajari teknik pembuatan bakso ikan, tetapi juga memahami aspek higienitas, 
pengemasan, hingga strategi pemasaran sederhana melalui pengembangan bisnis, termasuk digital 

marketing, juga dapat diterapkan pada usaha pengolahan ikan oleh wanita pesisir (Hariyani et al., 
2025). Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan yang menekankan pada peningkatan kapasitas 

individu dan kelompok secara berkelanjutan (Abdiani et al., 2022). 
Lebih jauh, diversifikasi pangan menjadi strategi penting selain untuk mencapai ketahanan 

pangan yang berkelanjutan, terutama di daerah pesisir yang kaya akan hasil laut, diversifikasi pangan 

berbasis ikan juga mendukung program nasional peningkatan konsumsi ikan dan pencegahan stunting. 
Ketergantungan tunggal pada satu jenis komoditas atau cara pengolahan dapat menimbulkan 

kerentanan ekonomi dan gizi. Data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022) menunjukkan bahwa 
pengembangan produk olahan berbasis ikan dapat meningkatkan minat konsumsi anak-anak karena 

bentuk dan rasanya yang lebih variative (Świąder & Marczewska, 2021). Oleh karena itu, 

pengembangan berbagai produk olahan dari hasil laut dapat membuka peluang baru dan mengurangi 
risiko (Herdiana et al., 2022). Diversifikasi produk perikanan, seperti bakso dan nugget, dapat 

membantu pengusaha perikanan bertahan dalam persaingan industri dan meningkatkan nilai tambah 
hasil perikanan (Pangestika et al., 2020). Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini tidak hanya 

bermanfaat bagi ibu rumah tangga sebagai pelaku usaha, dapat menambah nilai jual dan menjadi 
sumber pendapatan rumah tangga (Abdiani et al., 2022), tetapi juga bagi kesehatan dan tumbuh 

kembang anak di Desa Air Mancur  

Secara akademik, pengabdian ini didasarkan pada pendekatan partisipatif, di mana ibu rumah 
tangga sebagai sasaran kegiatan dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan pelatihan. Pendekatan 

partisipatif ini terbukti efektif dalam membangun rasa kepemilikan dan keberlanjutan program, karena 
peserta merasa menjadi bagian dari proses perubahan sosial dan ekonomi (Marlina et al., 2025). 

Kegiatan pelatihan pembuatan bakso ikan terbang juga selaras dengan agenda pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya poin 2 (Tanpa Kelaparan) dan poin 
8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) (Bappenas, 2020). Dengan meningkatkan nilai tambah 

hasil laut lokal, diharapkan ibu rumah tangga di Desa Air Mancur dapat lebih berdaya secara ekonomi 
tanpa harus meninggalkan peran domestiknya. 

Berdasarkan uraian di atas, pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memberdayakan ibu rumah tangga di Desa Air Mancur melalui pelatihan pembuatan bakso ikan 
terbang. Harapannya, kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan, diversifikasi pangan, ketahanan 

gizi keluarga, serta membuka peluang usaha kecil berbasis potensi lokal. 
 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

dan kolaboratif dengan melibatkan masyarakat sasaran secara aktif, khususnya ibu rumah tangga di 

Desa Air Mancur. Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling sesuai dalam upaya pemberdayaan, di 
mana masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga subjek utama yang 

berperan dalam setiap tahap kegiatan (M. RODIL & O. BRIONES, 2022) 
Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang terstruktur, yaitu: 

1. Tahap Persiapan: Pada tahap awal dilakukan survei lapangan dan koordinasi dengan perangkat 

desa serta tokoh masyarakat setempat. Survei bertujuan untuk memetakan kebutuhan, potensi, 
dan kendala yang dihadapi ibu rumah tangga pesisir dalam pengelolaan hasil laut. Selain itu, 

dilakukan pula pengumpulan data sekunder terkait kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

2. Tahap Sosialisasi dan Edukasi: Sosialisasi dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai 

urgensi pengolahan ikan terbang sebagai bahan baku produk pangan bergizi, serta potensi 

ekonominya jika diolah menjadi produk inovatif seperti bakso. Edukasi gizi juga diberikan untuk 
meningkatkan kesadaran ibu rumah tangga tentang pentingnya protein hewani dalam menunjang 

kesehatan keluarga (Prabu Aji et al., 2024) 

3. Tahap Pelatihan Teknis: Pelatihan pembuatan bakso ikan terbang dilaksanakan secara demonstrasi 

langsung (learning by doing). Metode ini memungkinkan peserta untuk mempraktikkan setiap 
langkah pembuatan, mulai dari pemilihan bahan baku, teknik pengolahan, hingga pengemasan 
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produk. Metode praktik langsung terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 
masyarakat pesisir (Nofiyanti et al., 2025) 

4. Tahap Pendampingan: Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan berupa bimbingan teknis 

lanjutan dan konsultasi terkait kualitas produk, manajemen usaha kecil, serta strategi pemasaran. 
Pendampingan ini dirancang untuk memastikan keberlanjutan program dan meningkatkan peluang 

produk bakso ikan terbang diterima pasar. 

5. Evaluasi dan Refleksi: Evaluasi dilakukan dengan cara observasi, wawancara, serta penyebaran 

kuesioner sederhana untuk mengetahui sejauh mana peningkatan keterampilan, pengetahuan gizi, 
dan motivasi ibu rumah tangga dalam mengembangkan usaha kecil berbasis olahan ikan. Evaluasi 

partisipatif ini penting untuk mengukur efektivitas program serta menjadi dasar perbaikan kegiatan 

serupa di masa depan (Susilowati et al., 2019). 
Metode ini dilaksanakan dalam rentang waktu 1 bulan, dimulai dari persiapan hingga evaluasi. 

Lokasi kegiatan adalah Desa Air Mancur, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor. Peserta kegiatan 
berjumlah 5 orang ibu rumah tangga pesisir yang dipilih melalui koordinasi dengan pemerintah desa. 

Seluruh rangkaian kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas masyarakat pesisir dalam 

pengolahan hasil laut, memperkuat ketahanan pangan keluarga, serta membuka peluang usaha kecil 
yang berorientasi pada peningkatan pendapatan rumah tangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Kegiatan 

Kepada masyarakat mengenai pemanfaatan ikan terbang menjadi produk bakso bergizi telah 
terlaksana di Desa Air Mancur, Kecamatan Alor Barat Laut. Kegiatan ini melibatkan lima orang ibu 

rumah tangga pesisir yang memiliki minat dalam mengembangkan keterampilan pengolahan hasil laut. 
Kehadiran peserta menunjukkan adanya kesadaran awal bahwa potensi sumber daya perikanan, 

khususnya ikan terbang yang melimpah di wilayah ini, belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. 
Tahap awal kegiatan dimulai dengan sosialisasi tentang pentingnya protein hewani dalam 

menunjang kesehatan keluarga, terutama bagi anak-anak usia tumbuh kembang. Selain aspek gizi, 

penyampaian materi juga menekankan peluang ekonomi dari diversifikasi produk perikanan. Peserta 
tampak antusias, hal ini terlihat dari interaksi aktif dalam sesi diskusi. Mereka berbagi pengalaman 

terkait tantangan ekonomi rumah tangga pesisir serta kebutuhan akan inovasi dalam pemanfaatan hasil 
laut agar bernilai jual lebih tinggi. 

Materi sosialisasi tidak hanya menekankan aspek konsumsi gizi, tetapi juga menyinggung 

strategi pemasaran sederhana yang dapat ditempuh oleh masyarakat pesisir. Potensi pasar lokal seperti 
warung makan, kantin sekolah, hingga rumah tangga di sekitar desa dipandang sebagai segmen 

konsumen yang potensial. Pemahaman ini diharapkan mampu menumbuhkan motivasi peserta untuk 
memandang kegiatan pengolahan ikan terbang bukan sekadar aktivitas rumah tangga, melainkan 

peluang usaha yang menjanjikan. 
Selanjutnya, kegiatan berlanjut pada sesi pembekalan mengenai pengemasan produk. Peserta 

diperkenalkan dengan penggunaan plastik vakum yang sederhana namun efektif dalam 

memperpanjang umur simpan bakso ikan. Selain itu, peserta juga mendapatkan pengetahuan tentang 
pentingnya label produk sebagai identitas dan media promosi. Label yang informatif mengenai bahan, 

tanggal produksi, dan nama produk tidak hanya meningkatkan daya tarik, tetapi juga menumbuhkan 
kepercayaan konsumen terhadap kualitas pangan yang dihasilkan. 

Pelatihan teknis pembuatan bakso ikan terbang dilakukan dengan metode demonstrasi 

langsung agar peserta dapat memahami setiap tahapan secara praktis. Proses dimulai dari pemilihan 
ikan segar, pembersihan, dan penggilingan daging, kemudian dilanjutkan dengan pencampuran bahan 

tambahan, seperti tepung, bumbu, dan es batu untuk menjaga kekenyalan. Proses pembentukan 
adonan menjadi bulatan bakso juga diperagakan dengan teknik sederhana yang dapat dengan mudah 

ditiru di rumah. 
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Gambar 1. Pelatihan Pembuatan Bakso  

 

Pada tahap perebusan, peserta belajar tentang pentingnya pengendalian suhu air dan waktu 
pemasakan agar bakso matang sempurna dengan tekstur yang kenyal. Keseluruhan praktik dilakukan 

secara partisipatif, sehingga setiap peserta berkesempatan mencoba langsung keterampilan yang 
diperoleh. Hasilnya, semua peserta berhasil menghasilkan bakso ikan terbang dengan rasa khas laut 

yang gurih dan tekstur yang sesuai standar. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif baik dalam peningkatan 
pengetahuan maupun keterampilan teknis peserta. Peserta tidak hanya memahami nilai gizi dan potensi 

ekonomi dari ikan terbang, tetapi juga memperoleh pengalaman praktis yang aplikatif. Lebih jauh, 
kegiatan ini menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat pesisir mengenai 

pentingnya inovasi pengolahan pangan berbasis potensi lokal sebagai strategi pemberdayaan ekonomi 
keluarga. 

 

 
Gambar 2. Hasil Produk Bakso Ikan Terbang Siap Saji 

 

 
Gambar 3. Alur Pembuatan Bakso Ikan Terbang 
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Pembahasan 
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa ibu rumah tangga di Desa Air Mancur mampu 

beradaptasi dengan keterampilan baru dalam mengolah hasil laut. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Azizah et al., 2022) yang menyatakan bahwa metode learning by doing lebih efektif meningkatkan 
kemampuan masyarakat pesisir dalam pengolahan produk perikanan. Proses pembelajaran yang 

berbasis praktik langsung memudahkan peserta dalam memahami teknik produksi, sekaligus 
menumbuhkan rasa percaya diri untuk mengaplikasikannya di lingkungan rumah tangga. 

Peningkatan keterampilan ini juga memiliki dampak pada aspek ketahanan pangan keluarga. 
Produk bakso ikan terbang memberikan alternatif sumber protein bagi anak-anak dan anggota keluarga 

lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Afni Nurvita Sari & Amalia Rahma, 2024) yang menegaskan 

bahwa intervensi berbasis gizi lokal mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap konsumsi 
pangan bergizi. Diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal juga menjadi strategi penting dalam 

mencegah ketergantungan masyarakat pada pangan impor serta memperkuat ketahanan pangan 
nasional (Sutrisno et al., 2023). 

Dari sisi ekonomi, kegiatan ini membuka peluang bagi ibu rumah tangga untuk memasarkan 

produk mereka di tingkat lokal, baik melalui pasar tradisional maupun warung makan. Jika 
dikembangkan secara berkelanjutan, inovasi ini dapat menjadi usaha mikro yang menopang 

pendapatan keluarga pesisir. Hal ini konsisten dengan penelitian (Antonius Ary Setyawan et al., 2025) 
yang menunjukkan bahwa program pemberdayaan berbasis potensi lokal dapat meningkatkan 

kemandirian ekonomi masyarakat desa. Penelitian serupa oleh (Rahayu et al., 2024) juga menegaskan 
bahwa kewirausahaan berbasis komunitas memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan 

rumah tangga di daerah pesisir. 

Selain manfaat teknis dan ekonomi, kegiatan ini juga mendorong kolaborasi sosial antar 
peserta. Selama pelatihan, peserta saling bekerja sama dan berbagi pengalaman, sehingga terbentuk 

solidaritas kelompok yang lebih kuat. Aspek ini penting karena kerja kolektif merupakan salah satu 
modal sosial utama dalam keberlanjutan usaha komunitas (Fitri & Sitorus, 2025). Lebih jauh lagi, studi 

oleh (Fathy, 2019) menekankan bahwa modal sosial, berupa kepercayaan dan jaringan kerja, dapat 

menjadi faktor penentu keberhasilan pengembangan usaha berbasis masyarakat. 
Secara akademik, kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan adanya sinergi antara 

pendekatan community empowerment dengan sustainable livelihood. Model pemberdayaan yang 
berangkat dari potensi lokal terbukti lebih mudah diterima masyarakat karena relevan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan temuan (Najamudin & Al Fajar, 2024) yang menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis kearifan lokal meningkatkan partisipasi masyarakat sekaligus memperkuat 
keberlanjutan program. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk pangan 

bernilai tambah, tetapi juga menjadi pintu masuk untuk transformasi sosial-ekonomi masyarakat desa. 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif pada tiga aspek 

utama: (1) peningkatan keterampilan pengolahan ikan, (2) penguatan ketahanan pangan keluarga, 
dan (3) peluang pengembangan ekonomi rumah tangga pesisir. Lebih dari itu, kegiatan ini berkontribusi 

dalam memperkuat kemandirian komunitas pesisir melalui peningkatan kapasitas, jejaring sosial, serta 

potensi wirausaha yang berbasis pada sumber daya alam lokal 
Selain itu, kegiatan ini juga dapat dilihat sebagai bentuk strategi pemberdayaan perempuan 

pesisir yang relevan dengan pendekatan gender mainstreaming. Pemberian pelatihan kepada ibu rumah 
tangga tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat peran mereka dalam 

pengambilan keputusan ekonomi keluarga. Penelitian oleh (Muhyiddin Robani & Ekawaty, 2019) 

menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan melalui kegiatan ekonomi produktif berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga dan kualitas hidup masyarakat desa. Dengan 

demikian, ibu rumah tangga di Desa Air Mancur tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen 
yang aktif dalam rantai nilai pangan lokal. 

Di samping itu, keberhasilan program ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan partisipatif 
dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Pelibatan masyarakat secara langsung sejak tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi terbukti meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan 

program. Hal ini diperkuat oleh temuan (Riyanto & Kovalenko, 2023) yang menyatakan bahwa program 
berbasis partisipasi masyarakat lebih berpeluang untuk bertahan lama karena masyarakat merasa 

menjadi bagian dari proses perubahan. 
Lebih jauh, inovasi pengolahan ikan terbang menjadi bakso juga memiliki potensi mendukung 
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program pemerintah dalam diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal. Diversifikasi pangan 
merupakan salah satu strategi penting untuk mengurangi ketergantungan terhadap komoditas tertentu 

serta memperluas akses masyarakat terhadap gizi yang seimbang (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Dengan demikian, kegiatan ini memiliki implikasi tidak hanya pada tingkat lokal, tetapi juga dapat 
menjadi model pengembangan kebijakan pangan di daerah pesisir. 

Akhirnya, dampak dari kegiatan ini juga harus dilihat dalam kerangka pembangunan 
berkelanjutan. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal secara bijak, melibatkan masyarakat, serta 

memperhatikan aspek sosial-ekonomi, kegiatan ini selaras dengan tujuan Sustainable Development 
Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-2 (Zero Hunger), tujuan ke-5 (Gender Equality), dan tujuan ke-8 

(Decent Work and Economic Growth). Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan ini dapat menjadi inspirasi 

bagi pengembangan program sejenis di wilayah pesisir lainnya di Indonesia. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Air Mancur dengan fokus 

pada pemanfaatan ikan terbang menjadi bakso bergizi telah memberikan dampak yang signifikan bagi 

peserta. Berdasarkan pelaksanaan dan hasil evaluasi, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Program pelatihan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis ibu rumah 

tangga dalam mengolah ikan terbang menjadi produk bakso sehat dan bergizi, (2) Produk bakso ikan 
terbang yang dihasilkan mampu menjadi alternatif pangan bergizi lokal, terutama untuk anak-anak dan 

keluarga pesisir, (3) Kegiatan ini membuka peluang usaha mikro berbasis potensi lokal yang 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan keluarga serta mendukung ketahanan ekonomi 
masyarakat, (4) Terbentuknya jejaring sosial dan kerjasama antar peserta memberikan modal sosial 

penting untuk keberlanjutan usaha bersama. 
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga 

memperkuat aspek gizi, ekonomi, dan sosial masyarakat pesisir di Desa Air Mancur. Agar program ini 
dapat berkelanjutan dan memberikan dampak jangka panjang, maka beberapa saran dapat diajukan 

sebagai berikut: (1) Pendampingan berkelanjutan diperlukan dalam hal inovasi resep, teknik 

pengemasan, dan strategi pemasaran agar produk semakin kompetitif, (2) Pemerintah desa dan pihak 
terkait diharapkan dapat memberikan dukungan modal usaha maupun fasilitas sederhana, seperti 

mesin penggiling ikan dan alat vakum sealer, (3) Perlu adanya kerjasama dengan pihak koperasi atau 
UMKM setempat untuk memfasilitasi pemasaran produk bakso ikan terbang, baik di pasar lokal maupun 

melalui sistem daring, (4) Kegiatan serupa dapat diperluas ke desa pesisir lainnya, sehingga 

pemanfaatan ikan terbang sebagai bahan pangan bernilai ekonomi dapat menyebar lebih luas, (5) Perlu 
dilakukan monitoring dan evaluasi berkala guna melihat sejauh mana dampak program terhadap 

kesejahteraan masyarakat pesisir, baik dari aspek gizi maupun ekonomi. 
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